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SUMMARY

HANNA YANTI P. The Dosage and Application of the Complex Fertilizer Growth 

of Oil Palm in Main Nursery (Supervised by MARLINA and LUCY

ROBIARTINI).

The aim of this research was to find out of dosage and of complex 

application fertilizer that give the best growth of Oil Palm (Elaeis guineensis Jacq.) 

at the main nursery.

The research was conducted at Oil Palm Nursery of PT. Roesli Taher,

Tanjung Raja, Ogan Ilir, from July lintil November 2004.

Randomized Complete Design with two factors was used in this exsperiment.

The first factor was the dosage of the complex fertilizer Plantta plus (N, P, K, Ca,

Mg, S, TE) three levels of treatments, the second factor was the application which 

were three levels time treatments. The dosage of fertilizertion was consisted of 20 g 

per plant, 50 g per plant and 80 g per plant. The application fertilizatiom was 

consisted of once treatment application, twice treatment application and three time 

fertilization was application.

The best result of the Oil Palm growth influenced was on 20 g per plant with 

twice application significantly on leaf number, leaf area, stem diameter and heigt of 

plant. The complex fertilizer dosage 20 g per plant significantly on leaf number, leaf 

area, stem diameter and height of plant. The applicatiom treatment with twice 

application significantly on leaf area and significant on leaf number, but did not 

significant on stem diameter and height of plant.



RINGkASAN

HANNA Y ANTI P. Takaran dan Aplikasi Pupuk Majemuk Terhadap Pertumbuhan 

Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) Di Pembibitan Utama. (Dibimbing oleh 

MARLlNA dan LUCY ROBIARTINI).

Penelitian ini bertujuan untuk mencari interaksi takaran dan aplikasi pupuk 

majemuk yang memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan bibit kelapa 

sawit {Elaeis guineensis Jacq.) di pembibitan utama.

Penelitian ini dilaksanakan di Pembibitan Kelapa sawit PT. Roesli Taher, 

Tanjung Raja, Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian dilaksanakan pada awal bulan Juli 

sampai akhir bulan November 2004.

Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

yang disusun secara faktorial dengan dua faktor, yaitu faktor takaran pupuk majemuk 

Plantta plus (N, P, K, Ca, Mg, S, TE) dengan tiga taraf perlakuan dan faktor aplikasi 

dengan tiga taraf perlakuan. Faktor takaran pupuk majemuk Plantta plus terdiri dari 

20 g per tanaman, 50 g per tanaman dan 80 g per tanaman. Sedangkan faktor aplikasi 

terdiri dari satu kali aplikasi, dua kali aplikasi dan tiga kali aplikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi perlakuan takaran pupuk 

majemuk Plantta plus 20 g per tanaman dengan dua kali aplikasi memberikan 

pengaruh yang sangat nyata pada pertambahan jumlah daun, luas daun, pertambahan 

diameter batang dan pertambahan tinggi tanaman. Perlakuan takaran pupuk majemuk 

Plantta plus 20 g pertanaman memberikan pengaruh yang sangat nyata pada 

pertambahan jumlah daun, luas daun, pertambahan diameter batang dan pertambahan



tinggi tanaman. Perlakuan aplikasi dengan dua kali aplikasi memberikan pengaruh

yang sangat nyata pada luas daun dan berpengaruh nyata pada jumlah daun, tetapi

tidak berpengaruh nyata pada pertambahan diameter batang dan pertambahan tinggi

tanamah.



❖ Serahkan segala perkara dalam hidupmu hanya kepada-Nya.

♦> Dan diatas semuanya itu: kenakanlah kasih, sebagai pengikat yang 

mempersatukan dan menyempurnakan.

(Filipi 3:14)

Kupersembahkan sebuah karya kecil ini untuk :

> Orang tuaku yang selalu mendoakan dan menyayangiku dengan tulus dan 

kesabarannya.

> Abang, kakak dan adikku yang selalu kucintai yang selalu memberiku 

semangat.

> Seseorang yang kusayang (B Parulian) yang selalu memberiku semangat 

dan terimakasih atas kesabarannya.

> Teman-teman BDPOO khususnya Frida, Netri, Dewi, Deli, Tuti dan 

terimakasih atas persahabatannya.

^ Teman satu kamarku (Dorma) dan satu bedengku terimakasih 

pengertiannya.

> Almamaterku.

Ane,

atas
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) berasal dari Nigeria, Afrika Barat. 

Walaupun demikian kelapa sawit temayata cocok dikembangkan diluar daerah 

asalnya, termasuk juga Indonesia. Bagi bangsa Indonesia, tanaman kelapa sawit 

memiliki arti penting bagi pembangunan perkebunan nasional (Fauji et al, 2003).

Areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia mengalami perkembangan yang 

sangat pesat. Selama tahun 1990-2000, luas areal perkebunan kelapa sawit mencapai

14.164.439 ha atau meningkat 21,5% jika dibandingkan tahun 1990 yang hanya

11.651.439 ha (Fauji et al, 2003). Minyak nabati merupakan produk utama yang 

bisa dihasilkan dari kelapa sawit, rata-rata produksi per hektar mencapai 6 ton per 

tahun bahkan lebih. Produktivitas kelapa sawit tersebut dinilai cukup tinggi bila 

dibandingkan dengan produktivitas perkebunan lain (Sastrosayono, 2003).

Salah satu kemajuan pada budidaya tanaman kelapa sawit adalah teknik 

pembibitan serta pengembangan bibit unggul yang produksinya lebih tinggi 

menghasilkan tandan buah lebih banyak dan dapat menghasilkan lebih awal 

(Sianturi, 1993).

Selama ini pengadaan bibit hanya dapat diperbanyak secara generatif dan

baru sepuluh tahun terahir ini diketahui dapat diperbanyak secara vegetatif. Sampai

tahun 1950 bahan tanaman yang dipakai masih hasil perkawinan Dura x Dura,

kemudian campuran Dura x Tenera dan Tenera x Dura, Dura x Pisifera dan baru

tahun 1970 seluruhnya ditanam dengan Dura x Pisifera atau Tenera (Lubis, 1993).

1
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Pertumbuhan tanaman kelapa sawit yang baik dipembibitan utama 

merupakan faktor penting untuk menunjang pertumbuhan yang baik di lapangan. 

Pertumbuhan kelapa sawit sejak dipembibitan awal (pre nursery) ataupun pembibitan 

utama (main nursery) perlu mendapat perhatian khusus, sebab pertumbuhan di 

pembibitan akan berpengaruh terhadap produksi tanaman di lapangan. Faktor 

eksternal yang mempengaruhi pertumbuhan bibit kelapa sawit seperti sinar matahari, 

ketersediaan air dan jumlah pupuk yang tepat merupakan hal yang perlu 

diperhatikan. Jumlah dan keragaman unsur hara merupakan faktor kunci yang secara 

langsung mempengaruhi pertumbuhan tanaman yang optimal. Hal ini berarti 

diperlukan upaya untuk mengefisienkan penggunaan pupuk agar biaya produksi 

dapat dikurangi. Upaya tersebut meliputi penentuan takaran, penentuan waktu 

pemberian dan penempatan pupuk (Pusat Penelitian Marihat, 1982).

Kelapa sawit adalah tanaman tropis yang membutuhkan unsur hara untuk 

pertumbuhan vegetatif dan generatif. Pemupukan pada pembibitan utama dapat 

berupa pupuk tunggal atau pupuk majemuk, tetapi penggunaan pupuk majemuk lebih 

dianjurkan karena dengan pemberian beberapa unsur sekaligus akan lebih efektif 

(Sianturi, 1993). Pemupukan pada pembibitan kelapa sawit dilakukan dengan 

pemberian pupuk majemuk yang mengandung unsur hara nitrogen (N), fosfor (P), 

kalium (K) dan magnesium (Mg). Pada tanaman kelapa sawit unsur nitrogen (N) 

merupakan salah satu unsur yang diperlukan dalam jumlah yang banyak, bahkan 

lebih banyak dibandingkan dengan kebutuhan unsur hara fosfor (P), magnesium 

(Mg). Pemupukan bibit kelapa sawit dengan menggunakan NPKMg dilakukan setiap 

minggu selama enam minggu di pembibitan utama, selanjutnya dilakukan dua 

minggu sekali (Pusat Penelitian Marihat, 2000).
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Pupuk mejemuk lengkap dalam bentuk tablet bersifat lepas terkendali. 

Minimal mengandung enam unsur hara makro (N, P, K, Mg, S dan Ca) dan hara 

mikro (Tedjasarwana,1991).

Pada tanaman karet berumur tiga bulan yang menggunakan pupuk majemuk 

PUTM, pemupukan dilakukan dua bulan sekali 10 g/tanaman. Pemupukan dilakukan 

di dalam parit sedalam 5-7 cm disekeliling batang dengan jarak 7-10 cm dari batang

(Madjid dan Mudji, 1983).

Pupuk majemuk plantta plus adalah pupuk an-organik yang berbentuk tablet

dan bersifat lepas terkendali yang mengandung unsur hara (N, P, K, Ca, Mg dan S)

dan hara mikro (Trace elemen) yang disatukan dengan bahan perekat. Pelepasan

unsur haranya sangat efisien, efektif dalam penggunaan, penyimpanan dan bersifat

iramah lingkungan.

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas maka dilakukan penelitian tentang takaran 

dan aplikasi pupuk majemuk terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pembibitan

utama.

Brosur Plantta plus. 2001. PT. Saraswanti Anugrah Makmur, Jawa Timur
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B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari interaksi takaran dan aplikasi

pupuk majemuk yang memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan bibit

kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di pembibitan utama.

C. Hipotesis

1. Pemberian pupuk majemuk 50 g per tanaman akan memberikan pengaruh terbaik

pada pertumbuhan bibit kelapa sawit di pembibitan utama.

2. Pengaruh aplikasi pupuk majemuk pada dua kali pemberian akan memberikan 

pengaruh terbaik pada pertumbuhan bibit kelapa sawit di pembibitan utama.

3. Terdapat interaksi antara pengaruh takaran dan aplikasi pupuk majemuk pada 

pertumbuhan bibit kelapa sawit di pembibitan utama.
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